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ABSTRACT 
Background: Having a breakfast is important for everyone, especially school children, 
including teenage gilrs aged 13-15 years old to meet their energy requirements for their 
activities. Moreover. Having a breakfast has an effect for better studying performance. 
Objectives: This study objective is to get the information about some factors that influence 
school teenage girls' habitual breakfast. Methods: This study is cross sectional study and 
was taking place in one of junior high schools in Depok town, West Java. Samples that had 
been recruited were 217 school teenage girls. aged 13-15 years old. Data that had been 
collected in this study were habitual breakfast, knowledge, ideal body image, the availability of 
breakfast meal, school distance, having lunch money, habit of bringing meal to school, and 
parents' education and income. Food recall data was collected by interviewing and other data 
was got by filling questioners in by samples. To analyze the relationship of some factors to 
habitual breakfast, chi square test and logistic regresi was used. Results: The percentage of 
teenage girl students having breakfast met their energy requirement is 58.5%, whereas who 
do not met the requirements is 41.5%. Teenage girls who have good nutrition knowledge are 
63.8%. There is significant relationship between nutrition knowledge, the availability of 
breakfast meal, mother education and teenage girls' habitual breakfast (p<0.05). However, 
ideal body image, school distance, having lunch money, buying heavy meal at school, habit of 
bringing meal to school, father's education, parents' job and income, are not related to 
teenage girls' habit of having breakfast (p>O.O5). Conclusions: Some factors that influence 
habitual breakfast in teenage school girls are their nutrition knowledge, the availability of 
breakfast meal at home, their mother education. In addition the dominant factor that 
associated to that habit is mother education. Therefore, parents especially mothers should 
encourage their children to get used to eat breakfast. [Penel Gizi Makan 2009, 32(2): 94- 
loo] 
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PENDAHULUAN 
D alam kehidupan sehari-hari, makanan adalah kebutuhan pokok manusia yang diperlukan tubuh dalam jumlah 
yang cukup sebagai sumber energi dan 
zat-zat gizi. Oleh karena itu, dalam 
kesehariannya manusia tak lepas dari 
makanan.' Pola makan masyarakat 
Indonesia umumnya tiga kali sehari, yakni 
makan pagi (sarapan), makan siang dan 
makan malam. 
Makan pagi merupakan salah satu 
waktu makan yang penting bagi setiap 
orang, khususnya anak sekolah termasuk 
remaja usia 13-15 tahun siswi Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), dalam 
memenuhi kebutuhan energi untuk 
beraktivitas. Proporsi zat gizi makro anak 
sekolah yang dianjurkan sehari menurut 
pedoman umum gizi seimbang (PUGS) 
meliputi karbohidrat 50-60%, lemak sekitar 
25%, dan protein sekitar 15%' Proporsi 
tersebut sudah mencakup sarapan. Makan 
pagi menyumbang energi sekitar 25% dad 
angka kebutuhan gizi sehari, jumiah yang 
tergolong signifikan3 
Kebiasaan sarapan adalah salah 
satu pola hidup sehat bergizi seimbang 
untuk anak sekolah, termasuk remaja. 
Namun, banyak anak remaja tidak makan 
pagi. Penelitian di Amerika Serikat dan 
Eropa menemukan, sarapan biasa 
'dilewatkan' oleh sekitar 10.30% remaja. 
' Puslibang Gia den hbkanm. Badan Liiang Kesehatan. Depkes RI 
2Departemen Penddikan Keseham dan llmu Perilaku, Unrvenllas Indonesia 
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Padahal, penelitian itu menemukan bahwa 
remaja yang biasa makan pagi cende~ng 
memiliki status gizi lebih baik dibandingkan 
dengan yang tidak biasa makan pagi. 
Selain itu ditemukan, sarapan 
berhubungan dengan fungsi kognitif yang 
terkait dengan konsentrasi belajar dan 
kehadiran di ~ e k o l a h . ~  
Di Indonesia, penelitian yang 
dilakukan ~ a u n a '  rnenunjukkan, siswa 
yang tidak biasa sarapan sebesar 49%. 
Artinya, hampir separuh siswa tidak makan 
pagi sebelum berangkat ke sekolah. 
Padahal, sarapan penting untuk anak 
sekolah karena berkaitan dengan prestasi 
belajar.' 
Remaja putri, khususnya siswi SMP. 
merupakan golongan urnur yang sensitif 
terhadap perilaku makan, termasuk 
perilaku makan pagi. Golongan ini mulai 
mencari identitas diri dan sangat menjaga 
penampilan tubuh. Salah satu usaha 
remaja putri agar tubuhnya langsing dan 
lebih mementingkan penampilan dilakukan 
dengan memilih makanan yang tidak 
mengandung banyak energi dan tidak rnau 
sarapan. Andai sarapan, mereka hanya 
makan pada jam 10, pada waktu istirahat di 
sekolah. Makanan yang dipilih untuk 
makan pagi hanyalah makanan, yang 
urnumnya tidak mengandung cukup energi. 
Padahal, perilaku menghindari makan pagi 
dengan tujuan untuk rnenu~nkan berat 
badan merupakan kekeliruan yang dapat 
mengganggu kondisi kesehatan, antara 
lain berupa gangguan pada saluran 
pencernaan dan rnengganggu konsentrasi 
belajar siswi.' 
Hasil peneliian terhadap remaja putri 
mengenai body image menunjukkan bahwa 
remaja putri berusia 13 tahun, yang demi 
menjaga penampilan tubuh, terbiasa 
melewatkan makan pagi.4.6,7 Atau, sarapan 
hanya minum air putih dan susu sekadar 
mengisi perut, dan pada malam harinya 
tidak makan, tetapi hanya minum susu. 
Banyak faktor yang dapat 
memengaruhi kebiasaan makan pagi pada 
remaja putri. Faktor-faktor apa saja yang 
memengaruhi kebiasaan makan pagi pada 
remaja putri siswi SMP di perkotaan? 
TUJUAN 
Tujuan penelitian ini adalah 
memperoleh informasi mengenai faktor- 
faktor yang memengaNhi kebiasaan 
sarapan pada remaja putri siswi SMP di 
perkotaan. 
METODE 
Penelitian ini dilakukan melalui 
pendekatan kuantitatif dengan 
menggunakan desain cross-sectional. 
Penelitian dilakukan di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Negeri 2 di Kota Depok. 
Jawa Barat. Penelitian dilakukan pada 
bulan Desember 2007. 
Populasi penelitian adalah remaja 
putri, siswi SMP. Sampel penelitian adalah 
remaja putri usia 13-15 tahun di SMPN 2 di 
Kota Depok. Jumlah sampel dapat dihitung 
dengan rumus uji hipotesis 2 proporsi 
berikut: 
Keterangan: 
N : Jurnlah sampel 
2 1 4  : Nilai Z pada derajat kepercayaan 2t.m (levelofsignhnf) atau derajat 
kemaknaan a pada dua sisi (2 tail) = 5% (1,96) 
Zls : Nilai Z pada kekuatan uji ZI.@ = 80% (0.84) 
PI : Proporsi siswi biasa makan pagi yang prestasi belajarnya baik. PI= 51% 
P2 : Proporsi siswi tidak biasa rnakan pagi yang prestasi belajarnya baik. P2= 49% 
Berdasarkan rurnus di atas, Kriteria inklusi adalah siswi SMP 
didapatkan jumlah sampel minimal berbadan sehat dan bersedia berpartisipasi 
sebanyak 197 orang. Untuk menghindari untuk dijadikan sampel. Data yang 
adanya sampel yang bias, maka jumlah dikumpulkan meliputi pengetahuan gizi 
sampel tersebut ditambah 10% sehingga siswi; persepsi terhadap tubuh ideal; 
ber~umlah 217 orang. ketersediaan sarapan; jarak dari Nmah ke 
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sekolah; besarljumlah uang jajan; 
kebiasaan makan (kebiasaan makan pagi, 
kebiasaan jajan mengenyangkan. 
kebiasaan membawa bekal makanan); 
pendidikan, pekerjaan, dan penghasilan 
orangtua. 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara dan pengisian kuesioner 
terst~ktur oleh siswi. Perilaku makan pagi 
digali dengan metode food recall, khusus 
makan pagi dan jajan makanan di sekolah. 
selama seminggu dalam tiga kali 
kunjungan dengan selang waktu satu hari. 
Siswi diwawancarai tentang makanan dan 
minuman apa saja yang dikonsumsi 
beserta ukuran atau takarannya, ketika 
makan pagi sebelum berangkat ke sekolah 
pada hari kunjungan tersebut. 
Pengolahan data food recall makan 
pagi dilakukan dengan menggunakan 
software nutrisoff. Adapun data untuk 
pengetahuan gizi siswi diolah dengan 
skoring masing-masing pertanyaan, yang 
terdiri atas pengetahuan gizi umum dan 
pengetahuan tentang sarapan. Data untuk 
variabel jarak dari rumah ke sekolah diolah 
dengan cara memberikan skoring 
berdasarkan lamanya waktu tempuh dan 
jenis transportasi yang digunakan. Semua 
variabel yang dikumpulkan kemudian 
dikategorikan. Untuk menguji hubungan 
faktor-faktor yang berkaitan dengan 
kebiasaan makan pagi pada sampel 
digunakan uji Chi-Square (x2) dan uji 
regresi logistik sederhana. 
HASlL DAN BAHASAN 
1. Kebiasaan makan pagi 
Sampel seluruhnya berjumlah 217 
orang remaja putri usia 13-15 tahun yang 
me~pakan  siswi SMP. Umur siswi dibagi 
menjadi 2 kategori, yaitu ~ 1 3  tahun dan 
213 tahun. Rata-rata umur siswi 13,93 
tahun, dengan umur termuda 13 tahun dan 
tertua 15 tahun. Siswi yang berumur 4 3  
tahun sebanyak 33.6% dan yang 213 tahun 
sebanyak 66.4%. 
Perilaku atau kebiasaan makan pagi 
(sarapan) dikategorikan berdasarkan 
asupan energi dari makan pagi menurut 
angka kecukupan gizi (AKG) sehari untuk 
seorang remaja putri usia 13-15 tahun. 
Asupan energi dari makan pagi siswi diukur 
dengan food recall, khusus makan pagi 
selama tiga kali kunjungan dalam 
seminggu terakhir. Median (minimum- 
maksimum) energi makan pagi, yaitu 539 
(65-835) kalori. Asupan energi makan pagi 
harus memenuhi 25% AKG sehari remaja 
putri usia 13-15 tahun, yaitu sekitar 587,5 
kalori dari AKG sehari yang berjumlah 
2350 kalori.' Makan pagi yang biasa 
dikonsumsi sampel remaja putri berupa 
nasi dan lauk pauk, nasi + lauk pauk + 
sayuran, roti tawar isi selai + susu, milnasi 
goreng + telur atau nasi uduk + tempe 
goreng. 
Gambaran asupan energi dari makan 
pagi dibedakan menjadi dua kategori, yaitu: 
kurang (bila asupan energi makan pagi 
c587,5 kalori) dan cukup (bila asupan 
energi makan pagi 2587.5 kalori). Tidak 
semua siswi makan pagi dengan asupan 
energi yang mencukupi (25% AKG). 
Asupan energi makan pagi siswi dengan 
kategori cukup sebanyak 58,5%. 
sedangkan asupan energi makan pagi 
dengan kategori kurang sebanyak 41,5% 
(termasuk yang tidak sarapan). Di antara 
41,5%siswi yang asupan energinya kurang, 
sebanyak 10% siswi ditemukan tidak 
pernah makan pagi. Selanjutnya dalam 
analisis kebiasaan makan pagi siswi 
dikategorikan menjadi biasa makan pagi 
dan tidak biasa makan pagi, seperti terlihat 
pada Tabel 1. 
Tabel 1 
Sebaran Siswi SMP berdasarkan Kebiasaan Makan Pagi 
Kebiasaan Makan Paai Jumlah O h  
Ya 
Tidak 
Total 217 100 
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2. Faktor-paktor yang mempermudah berpengetahuan gizi "kurang" yang biasa 
kebiasaan makan pagi pada makan pagi lebih sedikit (48,7%). Dalam 
remaja putri Tabel 2 terlihat, ada hubungan yang 
~aktdr  yang mempermudah atau bermakna antara pengetahuan gizi siswi 
mem~red i~00s i~ i  (~redi~~osinc7 factors) dengan kebiasaan makan pagi (p<0.05). 
terjadinya berilaku ;eseoiang, intara lain 
pengetahuan, sikap. ke~akinan, 
kepercayaan, nilai-nilai, tradisi.'.' Faktor 
yang diduga memengaruhi kebiasaan 
makan remaja putri adalah pengetahuan 
gizi dan persepsi siswi SMP terhadap 
tubuh yang ideal. 
Menurut Notoatmodjo, pengetahuan 
atau kognitif meNpakan domain yang 
sangat penting untuk terbentuknya 
tindakan seseorang. Menurut pengalaman 
dan penelitian, perilaku yang didasari oleh 
pengetahuan akan lebih langgeng daripada 
perilaku yanW tidak didasari oleh 
pengetahuan.9. 
Pada Tabel 2 tampak bahwa siswi 
yang biasa makan pagi mempunyai 
pengetahuan gizi dengan kategori "baik" 
sebanyak 63.8%. Adapun remaja putri 
- Persepsi siswi terhadap tubuh ideal 
sebagian besar "positif' (74.2%). Artinya, 
mereka menganggap tubuh ideal adalah 
bukan tubuh seperti peragawati, tetapi 
tubuh sedang, seimbang atau yang sehat. 
Ada pula yang berpersepsi "negatif", yakni 
yang menganggap bahwa tubuh ideal 
adalah tubuh seperti model, peragawati, 
tinggi semampai (25,8%). Namun. persepsi 
siswi terhadap tubuh yang ideal tersebut 
tidak berpengaruh terhadap kebiasaan 
makan pagi (p>0.05). Hasil penelitian ini 
seiring dengan penelitian yang dilakukan 
Keski-Rahkonen et al, Yang 
mengungkapkan bahwa persepsi tubuh 
ideal dapat dipertahankan bila remaja putri 
mempunyai kebiasaan makan tang baik, 
termasuk kebiasaan makan pagi. 
labe l  2 
Hubunaan Faktor-faktor Predisposisi dengan Kebiasaan Makan Pagi pada Remaja Putri 
Kebiasaan Makan 
Variabel Pagi Jumlah p-value 
Ya Tidak (11-217) 
(1-1-90) (n=127) % 
Oh % 
Pengetahuan Gizi 
Baik 
Kurang 
Persepsi Tubuh Ideal 
Positif 
Neaatif 
3. Faktor-faktor yang memungkinkan 
kebiasaan makan pagi pada 
remaja Putri 
Faktor pemungkin (enabling factors), 
yaitu faktor yang memungkinkan atau yang 
memfasilitasi perilaku atau tindakan. 
memiliki bentuk sebagai berikut: 
lingkungan fisik, tersedianya fasilitas atau 
sarana dan prasarana untuk terjadinya 
perilaku kesehatan, serta keterampilan 
yang berhubungan dengan kesehatanQtO 
Untuk mengetahui faktor pemungkin 
terhadap kebiasaan makan pagi remaja 
putri, beberapa ha1 perlu dilihat, yakni 
ketersediaan makan pagi, jarak rumah ke 
sekolah, uang jajan, kebiasaan jajan 
mengenyangkan. dan kebiasaan 
membawa bekal makanan ke sekolah. 
Pada Tabel 3 terlihat bahwa terdapat 
hubungan antara ketersediaan dengan 
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kebiasaan makan pagi remaja putri hubungan yang bermakna antara jarak dari 
(pc0.05). Tampak, ada kecenderungan rumah ke sekolah, uang jajan, kebiasaan 
bahwa remaja putri yang biasa makan pagi jajan yang mengenyangkan, dan kebiasaan 
sebagian besar karena makan pagi membawa bekal makanan ke sekolah 
tersedia di rurnah (62,2%). Sementara biia dengan kebiasan makan pagi pada remaja 
tidak tersedia, remaja putri yang makan putri. 
pagi lebih sedikit (40,5%). Tidak ada 
Tabel 3 
Hubungan Faktor-faktor Pemungkin dengan Keblasaan Makan Pagi pada Remaja Putri 
Kebiasaan Makan Pagi 
Variabel Ya Tidak Jumlah p-value 
(n=90) (n=127) ("=ZIT) 
a/" O/" % 
Ketersediaan Makan Pagi 
Ya 
Tidak 
Jarak ke Sekolah 
Dekat 
Jauh 
Uang Jajan 
Sedikit 
Banyak 
Kebiasaan Jajan Mengenyangkan 
Ya 61,3 38.7 65.4 
Tidak 53,3 46.7 34,6 0,325 
Kebiasaan Membawa Bekal 
Ya 64,6 354 30.0 
Tidak 559 44,l 70,O 0.298 
4. Faktor-faktor yang memperkuat 
kebiasaan makan pagi 
Faktor penguat (reinforcing factors). 
yaitu faktor yang mendorong atau 
memperkuat terjadinya perilaku, dalam 
wujud sikap dan pertiaku petugas 
kesehatan atau petugas lain, merupakan 
kelompok referensi dari perilaku 
masyarakat. Referensi ini dapat berasal 
dari keluarga, guru, dosen, tokoh 
masyarakat, supervisor, maj~kan, atau 
teman ~ e b a ~ a . ~ . ' ~  Faktor penguat 
kebiasaan makan pagi pada remaja putri. 
yang diduga dalam penelitian ini adalah 
pendidikan ayah dan ibu, jenis pekerjaan 
ayah dan ibu serta penghasilan orangtua. 
Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa 
terdapat hubungan yang bermakna antara 
pendidikan ibu dengan kebiasaan makan 
pagi pada remaja putri (p<0.05). Tampak 
bahwa ibu berpendidikan tinggi (>SMA) 
mempunyai anak remaja putri yang lebih 
banyak (biasa) makan pagi sebelum 
berangkat ke sekolah (68.0%) 
dibandingkan dengan ibu berpendidikan 
rendah (5SMA) 50.8%. Namun. tidak ada 
hubungan yang bermakna antara 
pendidikan ayah, pekerjaan ayah dan ibu 
serta penghasilan orangtua terhadap 
kebiasaan makan pagi pada remaja putri. 
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Tabel 4 
Hubungan antara Faktor-faktor Penguat dengan Kebiasaan Makan Pagi 
pada Remaja Putri 
Kebiasaan Makan 
Variabel Pagi Jumlah p-value 
Ya Tidak (n=217) 
(n=90) (n=127) % 
Yo O/o 
-- 
Pendidikan Ayah 
Rendah (rSMA) 55,8 44.2 39.6 
Tinggi (>SMA) 60.3 39.7 60,4 0.606 
Pendidikan Ibu 
. Rendah 
Tinggi 
Pekerjaan Ayah 
Penghasilan Tetap 59.3 40.7 70,3 
. Penghasilan Tidak Tetap 55.6 44.4 20.7 0,776 
Pekerjaan lbu 
Bekerja 66,3 33,7 39,6 
Tidak Beke rja 53.4 46.6 60,4 0,082 
Penghasilan Orangtua 
. Rendah (Rp.< 2.500.000) 55.3 44.7 43,3 
. Tinggi (z RP. 2.500.000) 61.0 39,O 56.7 0.485 
Berdasarkan tahapan uji analisis prediksi kebiasaan makan pagi dapat 
pada tabel-tabel di atas, model akhir dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5 
Hasil Akhir Analisis Uji Regresi Logistik Kebiasaan Makan Pagi pada Remaja Putri 
Variabel S.E P OR 95 O h  CI 
Pengetahuan Gizi Siswi 0.298 0.073 1,706 0.952-3.057 
Ketenediaan Sarapan 0,380 0.053 2.085 0.990-4.391 
Pendidikan lbu 0,290 0.024 1,922 1.089-3.392 
Dan hasil uji di atas, didapat hanya 
satu variabel yang memiliki p-value <0,05, 
yaitu pendidikan ibu, sehingga pada 
pemodelan terakhir ini variabel pendidikan 
ibu yang paling dominan berhubungan 
dengan kebiasaan makan pagi, sedangkan 
variabel pengetahuan gizi siswi dan 
ketersediaan sarapan hanya sebagai 
variabel pengganggu. 
Hasil analisis mendapatkan OR dari 
variabel pendidikan ibu sebesar 1.922. 
Artinya, siswi yang memiliki ibu 
berpendidikan tinggi 2 kali lebih sering 
(terbiasa) makan pagi dibandingkan 
dengan siswi yang memiliki ibu 
berpendidikan rendah setelah dikontrol 
dengan variabel pengetahuan gizi siswi 
dan ketersediaan makan pagi di rumah. 
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KESIMPULAN 
Sebagian besar remaja putri biasa 
makan pagi dengan asupan energi yang 
cukup (58.5%). Faktor yang mempermudah 
seorang remaja putri makan pagi adalah 
pengetahuan gizi. Adapun faktor yang 
memungkinkan kebiasaan makan pagi 
pada remaja putri adalah adanya 
ketersediaan makan pagi di rumah. 
Sementara faktor yang mendorong atau 
memperkuat kebiasaan makan pagi pada 
remaja putri adalah pendidikan ibu. 
Ada hubungan antara kebiasaan 
makan pagi pada remaja putri dengan 
pengetahuan gizinya, ketersediaan makan 
pagi, dan pendidikan ibu. Namun, tidak ada 
hubungan antara persepsi remaja putri 
terhadap tubuh ideal, jarak dari rumah ke 
sekolah, uang jajan, kebiasaan jajan yang 
mengenyangkan, kebiasaan membawa 
bekal makanan, pendidikan ayah. 
pekeriaan ayah, pekerjaan ibu, dan 
penghasilan orangtua dengan kebiasaan 
makan pagi pada remaja putri. Faktor 
dominan yang berhubungan dengan 
kebiasaan makan pagi pada remaja putri 
adalah pendidikan ibu, setelah dikontrol 
dengan variabei pengetahuan gizi dan 
ketersediaan makan pagi. 
SARAN 
Perlu diteliti lebih lanjut kebiasaan 
makan pagi pada remaja putri dan putra 
kaitannya dengan status gizi dan body 
image. Beberapa hasii penelitian 
menunjukkan bahwa masalah gizi. 
terutama kejadian kegemukan, lebih 
banyak ditemukan pada remaja putra. 
Orangtua, terutama ibu, sebaiknya 
mendorong anak-anaknya termasuk 
remaja untuk membiasakan makan pagi. 
agar mereka dapat berkonsentrasi belajar 
di sekolah. Selain itu orangtua, terutama 
ibu, sebaiknya didorong untuk sedapat 
mungkin menyediakan makan pagi di 
rumah sebelum anaknya berangkat 
sekolah. 
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ABSTRACT 
Background: Breast milk (ASI) is a basic food for baby which have lot of advantages. Based 
on West Sumatera Health. Data 2004 show that he percentage of AS1 giving for 0-4 months baby 
old about 67.85%. The low of AS1 giving caused by some factors are social culture, 
physchologist, mother physic, no healthy conselour increase of PAS1 promote and a false 
explanation from healthy conselour. Objectives: This observation purpose is to see factors that 
influence nutrition baby status. Methods: This observation characteristic is as survey in 6 cities 
in West Sumatera which has done in August until November 2006. The sample are 440 people. 
This data take through interview about knowlwdge, attitudes, food supply for mother, support from 
family and healthy conselour about mother attitude while giving AS1 and check the baby nutrition 
status. Then al the data prepare by computer analisis. Results: In this observation we get 49.8% 
mother have high knowledge, 48.6% agree with statement which are given, 44.5% didn't have 
food supply in home. 35.9% didn't get explanation about how is giving AS1 and 36.8% didn't get 
support from family while giving ASI. There is a relation between knowledge,food supply, 
conselour support, family support with mother attitude and there is no relation between mother 
attitude. Conclusions: Knowledge, food supply, family and healthy conselour support give 
positive influence for mother attitude in giving AS1 to her baby. Because of that its need to 
increase training of nutrition for mother how is the way for AS1 giving. [Penel Gizi Makan 2009, 
32(2): 101 - I l l ]  
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PENDAHULUAN 
P roses tumbuh kembang merupakan proses utama, hakiki yang khas dan merupakan sesuatu yang penting bagi 
anak. Untuk dapat tumbuh kembang dengan 
baik, seorang anak harus terpenuhi 
kebutuhan dasarnya,,seperti kebutuhan fisik, 
ernosi, dan stimulasi. 
Telah disadari pemberian AS1 eksklusif 
untuk 4-6 bulan pertama kehidupan sangat 
menunjang kebutuhan tersebut. Sebagai 
sumber zat gizi bagi bayi. AS1 memiliki 
keunggulan karena mengandung protein, 
lemak, laktosa, vitamin dan mineral, dengan 
komposisi yang sangat sempurna. Menurut 
WHO berdasarkan review beberapa 
penelitian menjelaskan bahwa: 1) pemberian 
AS1 eksklusif hingga 6 bulan menguntungkan 
bagi pertumbuhan bayi, 2) memiliki efek 
perlindungan terhadap serangan infeksi 
gastrointestinal, dan tidak berefek terhadap 
infeksi saluran pernapasan, 3) dapat 
memperpanjang durasi penundaan 
kehamilan akibat menyusui (lactational 
amenorrhea).' 
Efek protektif AS1 terhadap infeksi 
sudah lama dikenal, terutama dalam 
hubungannya dengan penyakit diare. 
Perlindungan AS1 terhadap gastroenteritis 
karena invasi bakteri usus menyebabkan 
angka diare pada bayi yang minum AS1 lebih 
sedikit dibandingkan dengan yang tidak 
minum ASI. Hasil penelitian yang dilaporkan 
Kramer dkk (2003)~ di Belarus terhadap bayi 
yang diberi AS1 eksklusif menunjukkan 
terjadinya pengurangan insiden infeksi 
gastrointestinal secara nyata. 
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